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FENDAHULUAN

=~ Latar Belakang Masalah

Dengan semakin pesatnys peracaban manusia di bidang ilmu

-

s=ngetahuan dan teknologi, kesadaran masyaraka! terhadap pentingnva
==rolehan  pendidikan semakin tingg Fula. Semakin ketatnya persaingan
==am mempertahankan kehidupan YaENg Denun peruangan semakin

TENyacarkan  masyarakat  untuk  menyakelahkan anaknya k2 jenjang
==ncidikan yang dipilihnya,

Tingkal kepedulian masyarakat terhadap pendidikan dawasa ini
=Tou mengangkat derajat dan martabat manusia, sehingga cepat atay

=—o=t pendidikan akan membawa perubahan baik itu pada tingkah laku

==_oun perkembangan fikiran

Secara makra perubahan tingkah laku dan perkembangan fikiran
=== dunia pendidikan dipengaruhi oleh dua faktor. vaitu faktor interrnal dar
=xernal. Nana Sudjana '989 . 8) menjelaskan -

Tngksh laku sebagai hasil proses weigjar dipengaruhi oleh banyak
“=xtor, baik vang terdapat da'am diri Individu itu sandiri [faktor internal}
T=upun faklor yang berada di luar individy {fakicr external}. Fakior
niemal 1alah kemamouan vang dimilikinga, minat dan Ferhatian,
“=li3saan, usahanya dan  motivasi sarta faktor-fakior lainnya.
Sedangkan fakior external dalarm proses pendidikan dan pengajaran
==cat dibedakan menjadi tiga ingkungan yakni lingkungan Keluarga,
mgxungan sekolah dan lingliungan masyarakat.



Diantara ketiga lingkungan ity yang paling Dbasar pengaruhnya
terhadap proses dan hasil belajar siswa dalam proses belajar
mengajar  adalah lingkungan sekclah seperti guru, sarana belajar,
“urikulum, teman sekolah, disisplin dan aiuran sekolah dan lain-lain,

Dari uraian di atas salah  satu faktor external vang dapat
memoengaruhi terhadap proses dan hasil belajar siswa dalam prozes belajar
=ccziar adalah guru. Guru memegang peranan penting karsna gury
S==c2 mediator dalam belgjar artinya guru sebagai perantara dalam usaha
w=—oeroieh perubahan tingkah laku. Berhasil tidaknya proses belajar akan
~ng kepada seberapa jsuh guru berperan di dalam mengajar, Oleh
U guru narus benar-benar menguasai prinsip-prinsip balajar serta
materl yang akan digjarkan. MNanz Sudiana (1982 & 41)

n sebagai berikut -

=20 salu yang diduga mempengaruhi kualitas pengajar adalah
s=rabel guru. Cukup beralasan kenzpa gurld  mempunyai pengaruh
somnan tethadap kuslitas pengaiaran, sebab guru adalah sutradara
s=x=.gus aktor dalam proses pengajaran. Dari variabel guru yang
==rcst dominan adalah kompetensi profesional yang dimiliki arinya
S===mpuan dasar yang dimiliki guru baik cidang kagnitif {intelaktual),
S=0=TU penguasaan bahan, pidang sikap s2parti menaintai profesinya

=== Dicang perilaku  seperti keterampilan mengajar, menlai hasil
=== dan lain-lain.

S =alah salu kompanen manusia dalam proses belajar mengajar

TETESENg peranan centing  dalam usaha merubah tingkah laky

=== optimal, sesuai dengan tujuan hidupnya. Dalam hal ini guru

o

=T=i2 sebagal pengajar yang berfungsi transfer of knowledge,



s

*=iapi juga sebagsi pendidik yang beriungsi sebagai transfer of value dan
s==«aligus sebagai pembimbing. (Sardiman : 123)

Berdasarkan keterangan di atas. maka ielas sekali bahwa hasil belajar
==«3 sangatl dipengaruhi oleh guru karena dalam interaksi proses balajar
=n2zjar, gurulah yang mengarahkan tujuan serta memberikan nenilaian,
=Smoingan dan menyampaikan materi pelajaran.

Dzlam proses  belajar mengajara” maten yang akan disampaikan oleh
- =epada anak didik memerlukan metode Fengajaran yang tepat dan
«  Metods pengajaran iU sendif masih merupakan masalah yang
o dunia pendidikan dan pengajaran Islam sekarang. Abu Ahmadi

=2} mengatakan bahwa | “Salah satu masalah yang dihadapi dunia
=1 dan pengajaran Islam sekarang adalah bagaimana cara mengajar
==m kepada anak didik sehingga mampercleh hasil semaksimal
Cengan kata lain pendidikan dan pengajaran agama |Istam
>=lum menemukan =uatu metode pengajaran yang benar-benar
== =fisien dalam upaya mencapai lujuan pendidikan dan pengajaran
Me=kipun  demikian Upaya-upaya untuk memilih dan menentukan
s=ng efektif dan efisien dalam menyampaikan ajaran lslam telah
Sf=ngkan oleh bebsrapa ahi pendidikan dengan menekankan
#=Loya mempartimbangkan berbagai hal secars matang. Dalam hal

T==r (1984 : 37) menjelaskan szbagai berikut -



iy

Didalam perrilihan metode ini banyak hal vang harus dipertimbangkan,

umpamanya |

1. Keadaan murid meancakup berbagai perimbangan seperti
kematangan, kererdasan, perbedaan individu, dan lgin-isin.

2 Situasi yang mencakup hal yang umum saper situasi kelas yang
dilihat dari segi lingkungannya, dari sagi waklu, dari segi susunan
Jadwal dan sebagainya.

3. Tujuan yang hendak dicapai,

4. Keadaan pengajar yang mencakup keacaan fisik, kamampuan
profesional dan lain-lain

S Sifat bahan pengsjaran, ada bahan yang pantas dikamunikasikan
lewat metode ceramah ada puia yang tepat dengan metade lain.

Uengan  merpernatikan  hal-hal yang perlu  dipedimbangkan
=mana dwraiakan di atas, diharapkan metode vang digunakan dapat
<ztkan hasil belajar siswa.

S=nngkali metade yang digunakan cleh guru kurang efektif dan efisien,
« melode yang diterapkan dapat mempengaruhi proses belajar siswa
===uzl dengan pendapat Slameta (1980 67) sebagar berikut -

M=tode mengajar gury yang kurang baik akan berpengaruh balajar
==w2 kurang baik juga. Metode mengajar yang kurang baik terjadi
TE=nya karena yuru kurang persiapan dan kurang menguasai bahan
s===ran, sehingga guru tersebut menerang«<an kurang jelas atau
Sk=c guru terhadap siswa atau lerhadap mata pelajaran ity sendiri
Wr=ng baik akhirnya mengakibatkan murid malas untuk belajar.

S=r wsian di atas logikanya, jika metode Bengajaran yang diterapkan
=c=x tepat, maka aken berpengaruh terhacap prestasi belajar
===n. Dan begitu pula sebaliknya jika metade pengajaran yang
=7 gurl dengan tepat dan menarik tidak menutup kemungkinan

==rufl terhadap presiasi balajar siswa di sekolah, Deamikian

WT= Negen Banjar, dalam proses belajiar mengajar guru mata



~=zjaran Agidah  Akhlag mangunakan metode ceramah Secars abjektif
—resiasi belajar siswa dalam mata pelajaran Agidah Akblag ada vang baik

22n 2da yang buruk, Memang metods ceramah bukan salu-satunya faktor

s=nyebab baik buruknya prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Agidah
Sshizg, akan letapi penulis ingin - menyoroti apakan ada Dengaruh
S=Tggunaan metode ceraman terhiadap prestasi belzjar siswa, dengan judul
s==iian © PENGARUH PENGGUNAAN METODE CERAMAH TERHADAP
SEESTAS| BELAJAR SISWA PADA MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAD

“tizn di Kelas | MTs Negarl Barnjar Ciamis)

musan Masalah

Serdasarkan latar belakang masalah di atas maka selanjutnya penulis
<an masalah sebagai berkul -

Tana penggunaan melcde ceramah padas mata pelajaran Agidah

di Kelas | MTs Negeri 8anjar 7

~ana prastasi belajar siswa pada mata Felajaran Agidah Akhlag di

' MTs Negeri Banjar ?

73 pengaruh penggunaan metode ceramah terhadap prestasi

=swa pada mata pelajaran Agdah Akhlak di kelas | MTs Megeri

3



C Tujuan Pznelitian

Untuk  menantukan arah peneiilian inl, maka penulis merumuskan

——Jan peneliian sebagal berikut

© Uniuk mengetanui penggunaan metode caramah pada mata pelajaran

Agidah Akhlag di kelas | MTs Megeri Banjar,
= Untuk mengetahui prestasi belzjar siswa pada mata pelgjaran Agidah
=«hizg i kelas | MTs Negeri Banjar,
—Tluk mengetahui  pengaruh Fenagunaan metode ceramah tsrhadap

—r=siasi belajar siswa pada mata Pelajaran Acidah Akhiag di kelas | MTs
Mecen Banjar,

Tmzuan Pustaka

Wetode  ceramah menurut Sudirman N (1880 © 113) adalzh “cara

' pelajaran yang dilakukan quru dengan penuturan panjelasan hsan
=ngsung terhadap siswa’,

ceramah merupakan meiode pangajaran yang sampai saat ini,
==nzamatan penulis masih mendominasi dan paling banyak
=-7u dafam dunia pendidikan. Ha! inj dapat dimaklumi karena

7 paling mudah dilakukan guru Demikian pula siswa telah

S===c dengan mendengarkan penjel2san gury, siswa tidsk marasa

. s
= Celum belajar kalau guru tidak membarikan 2id|aran dengan



Dengan keterangan di atas dapat  diketahui besamya pengaruh
TEizde ceramah dalam dunia pendidikan, sekalipun banyak dikecarm oleh
=== 3hll pendidikan, khususnya para ahii metodologi pengajaran. Meskipun

== periu cizkw bahwe sampai saat ni metode cerarmah merupakan

=20 yang murah dan mudah, dapat mensrangkan banyak materi dan
m=mounyai kelebihan dibandingkan dengan matode Dengajaran yang lain.

man N {1990 : 113) menjelaskan kelebihan-kelebihan metcde caramah

benkut

Metodae ini murah  dan mudah dilakukan gury, hanya dengan
cermodalkan suara yang ada, guru dapat mzlaksanakannya.

Materi yang banyak dapat dirangkurmn atau dijelaskan pokok-
DOKOKNya oleh guru dalam waktu singkat, sedangkan mater yang
=2cikit dapat disampaikan guru datam walkiy agak panjang dengan
Serbagai contoh  dan <aitannya dengan hal-hal lain, disamping
humor.

Suru dapat menjelaskan dengan menznjalkan bagian-bagian
Melalui metode ini guru dapat dengan mudah manguasai kelas.
“roanisasi kelas dapat diatur menjadi lebih sederhana.

Il
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“r=stzsi belajar siswa pada liap-tiap mata pelajaran dipengaruti aleh
*=«ior, diantaranya adalah metode mengajar yang digunakan oleh
(S==t=c belajar sebaga pencapaian hasil belajar siswa meliputi tigs

= r2nah kognitif, efekiif dan psikemotor. Masing-masing ranah atau

L =]

Sirncl menjadi  beberapa jangkauan kemampouan {leval of
=incian ini-dapat disebutkan sebagal harikut

et Domain ;

" Srowizdge (pengstahuan ingatan}

= Comorehension (pemahaman menjglaskan, meringkas, conton)
Sr=lysis (menguraian, menentukan hubungan)
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4) Synthesis  (mangorganisasikan, merencanakan, membantuk
bangunan baru)

5) Evaluation {menilai)
G} Appication {menerapkan)
b. Effective Domain
1) Receiving {sikap Manarima)
2) Responding (memberikan respon}
3) Valuing (nilai)
4) Organization (organisasi)
5) Gharacterizatiun (karakterisasi)
&. Phsycomotor Domain
11 Intiatory level
2} Pra-routine leval
3) Reutinizal leve! (Sardiman AM,, 1998 123)

®erangka Pemikiran

—engan mengacu pads tinjauan pustaka di atas, maka selanjutnya
= mengadakan pendalaman ternadap masing-masing variaoel,

Jniuk variabel X atau gata tentang pelaksanaan metade ceramah
== pelajaran Agidah Akhlag di Madrasah Tsanawiyah Neger Banjar
ndikator sebagai berikut - (1) Panguasaan materi pelajaran yang
= Mengadakan kombinasi dengan metode pengajaran yang lain, (3)
' oonsip-prinsip didaktik-metodik yang baik.

=« vanabel Y atau data tentang prestasi Delajar siswa pada mata
#Aoc=h Akhlag di Madrasah Tsanawivah Negeri Banjar memiliki
====c2 Derlkut (1) Pengetzhuan, (2} Pemahaman, (3} Kegunaan

S Smtesis. {8) Evaluasi,



aecara skematis, kerangka pemikiran di atas dapa: dibantuk sekbagai

berikuf -
//f ANALISIS KETERKAITAN |\
Metode Caramah Pada Mata Prer,j;?:' E;?ﬁ;iiﬁ%gﬁda '
Pelajaran Agidah Akhlag & | A.J | I
B e kh =14 _
* Penggunaan materi yang @ 2 1. Pengatanuan '
baik |— w = — 2. Pemahaman
= Kombinasi dengan metode by % | 3, Kegunaan
. Q o
yang lain = 4. Analisis
= Penerapan prinsip-prinsip | | | 5. Sintesis
Jdaktik-metadik | B. Evaluasi

\J ANAJ_‘ _—' .

A515 KETERKAITAN

B notesis

Serdasarkan kerangka pemixiran di atas, lernadap nernyatazn yang

masalah  dalam penelitian inj dapal ciajukan hipolesis sebaga
Semakin baik mengajar  menggunakan metode ceramah (X} pads
o==aaran Agidah Akhlzag, maka akan semakin baik pula prestas belajar

~* 2 kelas | Madrasah Tsanawiyah Negeri Banjar.

langkah Penelitian
n Lokas) Penelitian
===m penelitian ini, penulis mengambil lokasi penelitian di Madrasah

¥=20  Negeri Banjar Kabupaten Ciamis, didasarkan alas



LG

ocerimbangan karena jumiah boputasinys cukup banyak, sehingga
Z2tanya memungkinkan.

% Panentuan Populasi dan Sampel

2 Populasi

Scoulzsi adalah keseluruhan dar hasil menghitung atau rmengukur
“eznmatf maupun  kualitatf mengenal sekumpulan objek yang
=ngkap dan jelas yang ingin dipelajari sifat-sifatnya (HB. Siswanto,
O 2000),

===cun populasi dalam penslitian ini adalah seluruh sisws kelas |
Mec=sah Tsanawiyah Negeri Banjar tahun peigjaran 2001/2002,

=72 t=rain dan 5 {lima) kelas dengan jumiah siswa sebanyak 240
* i lekih lengkapnya dapat dilihat pada tabel bariku ini

TABEL 1
POPULAS| PENELITIAN

i

 Kelas | Laki-laki i|. Perempuan I. Jumiah |
1A | 13 35 48 |
iB 14 54 i 48
17 21 45 ‘
54 24 48
21 28 48 ‘

Jamiah 88 152 240 ‘




b Sampel

Untuk mempearmudah mendapatkan data ¥ang diharapkan, maka

penulis mengadakan penarikan sampel yang diambil dari populasi,
Adapun yang dimaksud sampel ity sendiri aczlah “sebagian yang
diambil dari seluruh populasi dan diambil dengan manggunakan
=anik-teknik tertentu” (Winara Surahmad, 1989 - 94),

Sedangkan untuk menentukan samoe! yang dipergunakan dafam
c=nelitizn ini, maka penulis memakar cars sepertl yang dikemukakan

==0 Suharsimi Arikunto (1893 - 107} vailu ;

AZspun besar kecilnya jumlah sameel yang dipakai belum ada
£=t=niuan  yang pasti, namun sebagai ancer-ancer maka apabila
S==x kurang  dari 100 lebih  baik clambil semua sehingga
T=rupakan penelitian populasi, selanjutnya apabhila subjeknya lebih
“===r dapat diambil antara 10% sampai 15% atau 20% sampai
E=ngan 25% atau lebih,

& T=ow Sampling

S=twa  dslam penelitizn ini penulis menggunakan teknik random
TSNS yailu pengambilan sampe! secara acak atau randam,
= mdividu dalam populas baik secars sendir-sendis atau
= o=rsama-sama diberi kesempatan Yang sama untuk digilih
anggota sampel,

menggunakan teknik pengambilan  sampal  acak maka

=1 samoel sebagai perikut -



TABEL 2
DAFTAR POPULASI DAN SAMPEL PENELITIAN

I]'n'l_li_elas Populasi | Bobot {ED%E:rPnéjffl_lilasi] .
T 1A 48 X 10
| z ‘ | B 48 9.8 10
3 e 48 5.6 10
4 ‘ D e =g 10 .
5 lE | 48 | g5 10 |
- Jumlah 240 | 470 - B

Maka dengan pengambilan  samps! 20% dari 240 siswa kelas | MTs
Negeri Banjar, diwakili aleh 50 siswa sebagal sampal,
Metode dan Teknik Fengumpulan Data

= Msiode Panelitian

D=2 untuk mengetahul kadar kepastian dari susiu penelitian,

TESggunzakan  berbaga metode  pengumpulan  dats adalah
T=runzkan hal yang ‘sangat diperlukan. Ssdangkan metads yang

==nuis gunakan  dalam oenelitian dan Fengumpuian data adaiah

deskriptif, yaitu metada bengiitizn vang digurakan uniuk

= nal-hal yang sedang teradi di laparigan.
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b Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan datz  dalam  penalitian ini, penulis

menggunakan ;

1) Observasi  vaity suaiy Cara pengumpulan datg dengan jalan

mengadakan pangamatan langsung terhadap abjek yang akan

ditelitl. dergan tujuan uniyk mMenanyakan langsung ke lokasi

<} Interview, vaitu suaty Cara pengumpulan data ¥ang dilakukan
dennan -cara berkomunikasi langsung antara penelili dengan
sumber data.

3} Angket:

yaitu suatu cara Pengumpulan data dengan memberikan

S2flar  pertanyaan kepada  subjek penelitian, hal ini agar

*=sbonden dapa! dengan lelugss menjawab pertanyaan yang

S=ukan, dari seqi wakiu maupun kesempatan Yang disediakan
=ik memilib alternatif jawaban ¥ang disediakan,

| S dokumenter Yaitl teknik Dengumoulan data yang bersifat

=0, dar buku-buky Iteratur, majalah surat kabar dan sum ber-

=a=0er lainnya vang berhubungan dengan penslitian ini.

Cats

=== t=rkumpul dari data tentang penggunaan melods ceramak

E=riang prastas) belajar siswa (Y), maks hasilnya dianalisa

===m menganalisa data ini. Fenulis panulis menggunakan

®orslazi dan prosedur analisanya sebagai barikut -
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d. Menentukan besarnya rata-rata hitung (mean)

11 Meanghitung rentang, dilakukan dengan cara mencan selisih

antara data tebesar de noan data terkecil (data terbasar dik urangi

data ierkecil).

2) Menentukan banyak kalas interyal yang diperlukan,

Untuk keperluan ini digunakan aturan sturgos dengan rumus -

Banyak kelas = 1 + (3,3} log n

£id

Menartukan Fanjang kelas intervs (P} dengan mMenggounakan

TLIM U=

p Keptans

denvak befas
< Membuat distribusi frekuensi

- Membuai dafiar penciong tabulasi data

- Membuat daftar distri busi frekuensi

L)

Menghitung rata-rata (mean), dengan rumus -

— Tlr-:"']'.-l
YR

—

“uxan simpangan baku atau slandar deviasi {SD), dengan

ey Fx (Y ex ¥

min =1}



<. Uji normalitas distribusi

Untur  kepantingan uji normalitas distribus] digunakan rumus Chi-

Kuadrat {Chi Sguare) sebagai berikut -

W A
:.=§1 Il,:, .l}

4

= Menentukan nubungan fungsional antara variabel beoas (X) dengan

vanabel tak bebas (), dengan rumus ¢

¥=a+hy

= U inieritas dan keberartian regres:

Menchitung  korelasi antara variabel X dan variabel ¥ diukur dengan
TENggunakan kiasifikasi sebagai berikut -
=81 - 100

= sangat tingoi
* - 080 = tinggl
- 060 = cukup/sedang
= 040 = rendah

0.20

sangal rendah



Hipoiesis -
H: A =0 adalah korelasi tak berar
H =P 0 adalah korelas perartl (adanya kontribusi pengounasan

metode ceramah lerhadap prestasi telajar siswa)



